BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada titik ini, sebuah teks novel Pulang karya Leila S. Chudori telah
dianalisis dan ditelaah oleh penulis sebagai seorang pembaca. Novel Pulang
sebagai sebuah teks tentu memiliki hubungan timbal balik dengan pembaca.
Tanpa pembaca tidak akan ada teks yang bermakna, sebab sebuah teks akan
bermakna apabila pembaca menaruh perhatian terhadapnya. Artinya makna dari
sebuah teks ditentukan dari sudut pandang pembaca. Pembaca adalah kunci utama

dalam memahami makna yang tersirat dan tersurat di dalam teks.

Novel Pulang karya Leila S. Chudori merupakan sebuah karya sastra yang
menakjubkan, mengagumkan dan luar biasa. Kehadiran novel ini dapat membuka
wawasan pembaca terhadap berbagai nilai dan makna yang terkandung di
dalamnya. Pembaca tidak hanya diajak masuk ke dalam sebuah ruang yang
memuat hamparan makna. Sebuah ruang yang tercipta dari kata-kata yang mefora
dan hiperbolik yang mampu menyentuh perasaan dan imajinasi pembaca, tetapi
Leila S. Chudori mau mengantar para pembaca kepada sebuah keberanian untuk
melihat kembali sejarah. Tidak hanya sebatas itu, bahkan secara tersirat Leila S.
Chudori juga mau mengarahkan pembaca pada sebuah refleksi mengenai
perdamaian dalam situasi konfik seperti tindak kekerasan, peperangan, dan

pertikaian.

Berdasarkan hasil analisis mengenai Novel Pulang karya Leila S. Chudori,
dapat disimpulkan bahwa novel Pulang menceritakan tentang pergolakan batin
dan pengalaman hidup para eksil serta generasi mereka selanjutnya. Pengalaman
dan pergolakan batin mereka berlatar pada situasi politik di Indonesia antara
Tahun 1964-1965 yang berhubungan dengan komunisme. Pergolakan politik
tersebut akhirnya berujung pada gerakan G-30-S PKI yang tidak lain merupakan
“luka” dalam sejarah bangsa Indonesia. Berbagai peristiwa yang berhubungan

dengan partai komunis dalam sejarah bangsa Indonesia perlu mendapat terang
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kebenaran dan keadilan. Negara yang seharusnya menjadi sebuah wadah yang
mengayomi setiap warganya telah keliru dalam mengambil tindakan. Atas
kekeliruan yang telah dilakukan negara dan lahirnya korban-korban yang tak

bersalah.

Di samping segala situasi dan kondisi yang dialami para eksil dan generasi
selanjutnya, Leila S. Chudori menampilkan beberapa tokoh dari generasi
selanjutnya untuk mempresentasikan adanya secerca harapan dan semangat
menuju kebaikan bersama. Tokoh Lintang dan Alam (anak dari eksil dan
ekstapol) memiliki semangat dan keberanian untuk berjuang bagi masyarakat
tertindas dan tokoh diplomat muda yang lebih memiliki sikap kritis terhadap pola
politik yang melenceng. Di sinilah letak nilai rekonsiliatif menumbuhkan esensi
dari sebuah perdamaian. Rekonsiliasi hadir dengan menyertakan prinsip-prinsip

dasariah sebagai fondasi untuk membangun hubungan damai..

5.2 Usul Saran

Rekonsiliasi dapat diartikan sebagai uapaya memulihkan atau
mempersatukan kembali situasi, dan keadan terkait hubungan antara sesama
dalam kehidupan. Singkatnya bisa dikatakan sebagai uapaya perdamaian. Dalam
upaya untuk membangun kehidupan bersama yang diharapkan tentu memiliki
tantangan yang berkemungkinan terjadi perselisihan, dan pertengkaran
didalamnya. Oleh karena itu untuk mengendalikan situasi konflik yang telah

terjadi dibutuhkan sesuatu yang disebut rekonsiliasi.

Pelaksanaan rekonsiliasi dalam kehidupan bersama mendapat banyak
tantangan karena adanya sikap egois dan kurang keterbuka. Berdasarkan analisis
penulis terhadap novel Pulang karya Leila S. Chudori ada beberapa usul saran

yang penulis kemukakan di sini.

1. Kepada pembaca. Sebagai sebuah teks, skripsi ini tentu membutuhkan
pembaca untuk menilai dan memaknainya dari sudut pandang masing-masing
pembaca. Sebab makna sebuah teks dapat dinilai memberikan sumbangsih
dan kontribusi dalam praksis hidup dari setiap pembaca yang berusaha

memaknainya. Makna yang diperoleh hendaknya memberikan inspirasi dalam
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menyikapi hidup. Pada kesempatan ini pembaca pun diajak menyisihkan
sedikit waktu untuk membaca teks novel Pulangi karya Leila S. Chudori,

serta berupaya untuk memaknainya dari sudut pandang masing-masing.

Kepada masyarakat. Pergumulan upaya damai dalam tulisan ini sampai pada
penemuan bahwa rekonsiliasi yang dimaksud merupakan perdamaian sejati
yang hadir dalam praksis rekonsiliasi. Praksis rekonsiliasi yang dimaksud,
membawa serta prinsip-prinsip dasar dan mendapat pemenuhan dalam
kelompok masyarakat. Oleh karena itu, para pembaca diharapkan dapat
memetik gagasan-gagasan konstruktif dalam upaya rekonsiliasi dan

perdamaian dalam masyarakat.

Kepada pemerintah. Sebagai lembaga Negara yang mempunyai wewenang
dalam menangani masalah harus berinisiatif dalam proses penyelesaian
masalah. Apalagi berkaitan dengan rekonsiliasi G-30-S PKI. Pemerintah
mestinya menjadi wadah terdepan dalam mencapai tujuan rekonsiliasi G-30-S
PKI.

Kepada lembaga agama. Konsep perdamain sebagai tujuan dari rekonsiliasi
sudah sering dipertegas dalam ajaran-ajaran agama. Oleh karena itu lembaga
agama juga mempunyai peran penting dalam mewujudkan perdamain.
Ajaran-ajaran agama tentang perdamaian hendaknya lebih fleksibel dan
kontekstual yang memperhatikan pedekatan yang rekonsiliatif dalam praktik

hidup masyarakat.

Kepada lembaga IFTK Ledalero. IFTK Ledalero sebagai lembaga pendidikan
yang berbasis filsafat dan teologi Katolik harus tetap memperhatikan dan
mempertahankan nilai-nilai dan filosofi hidup yang terkandung dalam karya
sastra, yang bermanfaat dalam penerapan penyelesain masalah dalam

masyarakat.
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